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Tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit.
(Al-Qur’an, 17: 85)

Barangsiapa yang menunjukkan (manusia) kepada kebaikan, 
maka dia memperoleh pahala seperti 

orang yang melakukannya. 
(HR. Muslim)
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PRAKATA

Lahan rawa sepanjang sejarah pembukaan dan pemanfaatannya 
selalu menimbulkan kontroversi. Pada tahun 1960-an, rencana 
pembukaan lahan rawa seluas 5,25 juta hektare untuk peningkatan 
produksi pangan mendapatkan kritik dari negara-negara Eropa, 
khususnya Belanda. Demikian juga Pembukaan Lahan Gambut (PLG) 
Sejuta Hektare di Kalimantan Tengah pada tahun 1995 mendapatkan 
kecaman bahkan ancaman sehingga pemerintah mengentikannya pada 
tahun 1999. Pemerintah yang kembali melakukan pengembangan atau 
optimalisasi lahan rawa melalui Program #Serasi (Selamatkan Rawa 
dan Sejahterakan Petani) seluas satu juta hektare pada tahun 2018 dan 
Program Food Estate di lahan rawa Kalimantan Tengah baru-baru ini, 
juga tidak lepas dari kritik dan kecaman. Padahal, sumber daya lahan 
rawa sangat potensial untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
Risalah pembukaan atau pengembangan lahan rawa masa lalu seyogianya 
dapat menjadi pembelajaran bagi generasi selanjutnya dan hikmah bagi 
pelaksana pembangunan untuk masa depan. 

Berbagai pengalaman, termasuk kegiatan survei (pemairan), 
pemetaan, eksplorasi, penelitian dan pengembangan serta implementasi 
pengelolaan tentang lahan rawa sering dikemukakan secara terbatas dalam 
seminar, workshop, lokakarya, atau dalam media jurnal, buletin, dan 
prosiding ilmiah untuk kalangan tertentu. Pengalaman dan pengetahuan 
tentang lahan rawa tersebut juga penulis tuangkan dalam buku ini yang 
mudah-mudahan dapat digunakan sebagai pembelajaran dan tambahan 
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pengetahuan untuk mengenal lebih jauh tentang lahan rawa. Namun 
demikian, kami sadar tentu masih banyak misteri yang belum terungkap. 
Dalam ungkapannya, Prof. Tejoyuwono Notohadiprawiro (Alm.), 
seorang Guru Besar Fakultas Pertanian Universitas Gadjah Mada, pernah 
mengatakan bahwa: “Hampir semua masalah yang muskil muncul di 
tempat ini (maksudnya: lahan rawa) sehingga patut menjadi tempat 
pembiakan persoalan pengelolaan tanah secara paripurna”. Seorang 
peneliti dari negara sakura, Hisao Furukawa, dalam sebuah tulisannya 
menyatakan bahwa: “Perbaikan tanah rawa setelah direklamasi di Delta 
Mekong Vietnam dan Delta Chao Phraya di Thailand sejak ratusan tahun 
silam belum menunjukkan hasil yang memuaskan”.

Pemanfaatan dan pengelolaan lahan rawa selama ini masih banyak 
menyisakan perdebatan dan pertanyaan yang harus dijawab secara 
tuntas sehingga pemerintah sebagai pelaksana kebijakan, para anggota 
dewan perwakilan rakyat (DPR), dan pakar sebagai pihak yang berperan 
dalam penyusunan kebijakan seyogianya mempunyai kedalaman visi 
dan misi untuk pengembangan sumber daya lahan rawa ini ke depan. 
Pembuat kebijakan kadang-kadang tidak konsisten dan mempunyai 
komitmen yang lemah sehingga menimbulkan distorsi dalam perspektif 
pemanfaatan lahan rawa ini, terutama dalam perihal lahan gambut. 
Dampak distorsi pemanfaatan ini dikhawatirkan memicu tumbuhnya 
kantong-kantong kemiskinan baru di lahan rawa yang diawali dengan 
banyaknya lahan rawa yang ditinggalkan atau dibiarkan bera (kosong). 
Hal ini lebih jauh akan berdampak pada munculnya kerusakan lahan 
dan lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, pengembangan food 
estate—atau apa pun namanya—memiliki arti penting dan perlu 
mendapatkan dukungan semua pihak secara berkelanjutan agar tujuan 
mulia sebagaimana yang diharapkan dapat tercapai. Namun, kembali 
lagi, kebijakan pengembangan lahan rawa selama ini berubah-ubah, tidak 
tuntas, dan terputus-putus di tengah perjalanannya. 

Proses penyusunan buku ini sebenarnya sudah dilakukan sejak lama. 
Idenya muncul sewaktu penulis berdua melakukan survei lahan rawa 
ke tanah Papua pada tahun 2016. Berjalannya waktu, selalu saja ada 
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hal-hal baru sampai pada penyusunan akhir buku ini, yaitu bersamaan 
dengan rencana pemerintah untuk membangun kawasan food estate di 
lahan rawa Kalimantan Tengah tahun 2020. Tahap pertama tahun 2020 
ini mengoptimalkan sawah-sawah daerah irigasi rawa (DIR) yang sudah 
ada, yaitu seluas 30.000 hektare dan dilanjutkan tahun berikutnya hingga 
tahun 2023 yang mencapai 770.600 hektare. Pembangunan kawasan 
food estate di lahan rawa ini akan diperluas selanjutnya ke Sumatra 
dan Papua. Pemerintah berambisi untuk menjadikan Indonesia sebagai 
lumbung pangan dunia pada tahun 2045. 

Buku ini dimaksudkan untuk mengisi kekurangan bahan bacaan 
bagi para pelajar, mahasiswa, atau generasi baru peneliti rawa sehingga 
mengenal secara baik tentang lahan rawa, termasuk mengetahui 
potensi luas, nilai, dan fungsinya, baik sebagai fungsi budi daya 
maupun fungsi lindung. Potensi lahan rawa perlu digali dan terus 
digali untuk kesejahteraan masyarakat dan kemaslahatan bangsa. 
Selain itu, disusunnya buku ini juga sebagai upaya dokumentasi dan 
diseminasi tentang hasil-hasil kegiatan survei, pemetaan, penelitian, dan 
pengembangan lahan rawa, khususnya untuk pertanian. 

Buku berjudul Pemanfaatan dan Pengelolaan Lahan Rawa: 
Kearifan, Kebijakan, dan Keberlanjutan telah disusun dalam delapan 
bab utama. Bab I berupa pendahuluan, mengemukakan tentang arti 
pentingnya lahan rawa. Bab ini menguraikan tentang nilai ekonomi, 
nilai ekologi, dan tantangan tentang pemanfaatan dan pengelolaan 
lahan rawa. Bab II mengemukakan tentang sebaran dan sifat-sifat lahan 
rawa, dan tipologi, luas, sebaran, dan harapan masa depan. Bab III 
mengemukakan tentang teknik identifikasi, evaluasi, dan pembagian 
lahan rawa, termasuk teknik survei, pemetaan, dan teknik pembagian 
makro dan mikro secara komprehensif. Bab IV mengemukakan tentang 
penggunaan lahan rawa secara sektoral dalam kegiatan kehutanan, 
pertanian, perkebunan, perikanan, dan peternakan dan teknologi 
pemanfataan dan pengelolaannya meliputi aspek-aspek air, tanah, 
dan tanaman. Bab V mengemukakan hubungan lahan rawa dalam 
menghadapi perubahan iklim, fungsi rawa sebagai lumbung air, rosot 
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karbon, sumber emisi gas rumah kaca, keanekaragaman hayati, dan 
adaptasi serta mitigasi perubahan iklim. Bab VI menguraikan tentang 
kapasitas dan kesejahteraan petani di lahan rawa, aspek-aspek sumber 
daya petani di lahan rawa berikut pemilikan lahan, modal, kesejahteraan 
dan kelembagaan petani yang ada. Bab VII mengemukakan tentang upaya 
untuk membangkitkan lahan rawa ke depan, meliputi arah, langkah, dan 
strategi yang harus diambil untuk memajukan lahan rawa, antara lain 
implementasi zonasi, perbaikan infrastruktur, penguatan kelembagaan 
korporasi, dan sebagainya. 

Terakhir, Bab VIII berupa penutup, mengemukakan beberapa catatan 
penting, kesimpulan atau perumusan secara komprehensif. Selain itu, 
juga disajikan berbagai foto lapangan untuk memperkuat uraian yang 
dikemukakan sekaligus memperkaya pengetahuan pembaca. Buku ini 
secara komprehensif menggambarkan betapa luas dan kayanya Indonesia 
akan lahan basah, khususnya rawa yang terikat dengan pulau-pulau dan 
sungai-sungai di sekitarnya serta kehidupan budaya, sosial, ekonomi, 
dan lingkungan. Pemanfaatan dan pengelolaannya secara langsung dan 
tidak langsung sangat terikat dengan kearifan lokal, kebijaksanaan, dan 
keberlanjutan. 

Dalam kesempatan ini, kami sebagai penulis sangat bersyukur, 
Alhamdulillah, karena berkat rahmat, karunia, hidayah, dan inayah Allah 
Swt. buku ini dapat tersusun. Selawat dan salam teruntuk junjungan Nabi 
akhir zaman, Muhammad saw., sebagai penyuluh dan pembawa berita 
gembira. Kami mengucapkan banyak terima kasih kepada Bapak Kepala 
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Balitbangtan), Kepala 
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Lahan Pertanian 
(BBSDLP), dan Kepala Balai Penelitian Pertanian Lahan Rawa (Balittra) 
atas dukungan dan kesempatan yang diberikan untuk berkarya. Kami juga 
mengucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada Bapak Prof. Dr. H. 
Sutarto Hadi, M.Si., M.Sc., Guru Besar dan Rektor Universitas Lambung 
Mangkurat (ULM), yang di tengah kesibukannya menyempatkan diri 
memberikan sebuah pengantar sehingga lebih memperkaya buku ini. 
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Terima kasih penulis ucapkan pula kepada pihak Penerbit Gadjah Mada 
University Press (GMUP) atas kerja sama yang baik selama ini. 

Buku ini merupakan buku penulis yang keempat yang diterbitkan 
oleh GMUP. Sebelumnya, buku pertama penulis berjudul Lahan Gambut: 
Pengembangan, Konservasi, dan Perubahan Iklim yang diterbitkan 
tahun 2010; buku kedua Debat Gambut: Ekonomi, Ekologi, Politik, dan 
Kebijakan diterbitkan tahun 2016; dan buku ketiga Kebakaran Lahan 
Gambut: Dari Asap Sampai Kanalisasi diterbitkan tahun 2019. 

Akhir kata, kami menyadari masih banyak kekurangan dari isi buku 
ini, sebagaimana pandangan saintis bahwa tidak ada yang sempurna 
dan kesempurnaan itu ada pada ketidaksempurnaan itu sendiri. Oleh 
karena itu, kami mengharap kritik, saran, dan masukan pembaca untuk 
perbaikan isi buku ini agar lebih baik dan sempurna. Buku ini pantas 
dan patut dibaca oleh para pelajar, mahasiswa, pengajar, penyuluh, 
pengamat, peneliti, dan siapa saja yang tertarik dan peduli dengan lahan 
rawa. Harapan kami, semoga buku ini dapat memperkaya pustaka tentang 
lahan rawa dan menjadi pendorong dalam pengembangan sumber daya 
lahan rawa ke depan yang lebih baik. 

Banjarbaru, September 2020
Penulis

Muhammad Noor & Yiyi Sulaeman
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KATA PENGANTAR 
“Perspektif Lahan Rawa Menurut 
Pandangan Universitas” 

Prof. Dr. H. Sutarto Hadi, M.Si., M.Sc.
Guru Besar dan Rektor Universitas Lambung Mangkurat 

Lahan basah (wetland) meliputi sekitar 850 juta hektare atau 6% 
dari luas permukaan bumi, tersebar baik di daerah beriklim tropis 
maupun beriklim sedang (temprate). Di Indonesia terdapat sekitar 43 
juta hektare atau 23% dari daratan (BBSDLP, 2015). Sebagian besar 
lahan basah tersebut tersebar di tiga pulau besar, yaitu Kalimantan, 
Sumatra, dan Papua, sebagian kecil di Pulau Sulawesi, Jawa, dan Bali. 
Universitas Lambung Mangkurat (ULM) sebagai perguruan tinggi tertua 
di Kalimantan, yang berdiri pada tahun 1958 memilih lahan basah sebagai 
bidang kajian unggulannya. Masing-masing fakultas memusatkan 
perhatiannya terhadap lingkungan lahan basah. Lahan basah sebagai 
pokok penelitian dan pengkajian atau “center of excellence” dari civitas 
akademika ULM meliputi berbagai bidang, antara lain sumber daya alam, 
energi, lingkungan hidup, pertanian, industri, sosial-ekonomi, budaya, 
teknik, filsafat, hukum, dan pertahanan serta keamanan. 

Istilah lahan basah mulai muncul menjadi perbincangan pada tahun 
1970-an seiring dengan pertemuan para pihak yang merupakan ilmuwan 
(saintis) lingkungan di Kota Ramsar, Iran, pada tahun 1972 yang 
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menghasilkan kesepakatan yang disebut “Konvensi Ramsar”. Pertemuan 
Ramsar dilatarbelakangi oleh keprihatinan para saintis terhadap 
lingkungan hidup yang dirasakan semakin terancam oleh pembangunan, 
khususnya pada ekosistem lahan basah. Lahan basah dianggap sebagai 
lahan yang tak berguna, bahkan acap kali dipelesetkan sebagai lahan 
limbah “wetland is wasteland’” (Mursyid dan Rifani, 1999). Oleh 
karena itu, dari pertemuan Ramsar di atas muncul gerakan konservasi 
dan restorasi berupa anjuran untuk masing-masing negara menetapkan 
wilayah lahan basahnya sebagai taman nasional untuk dilindungi atau 
dilestarikan. Indonesia sejak tahun 1991 telah meratifikasi Konvensi 
Ramsar di atas dan sementara ini telah menetapkan dua kawasan lahan 
basah sebagai site Ramsar, antara lain Taman Nasional Berbak di Provinsi 
Jambi (ditetapkan 8 April 1992) dan Taman Nasional Danau Sentarum, 
Kalimantan Barat (ditetapkan 30 Agustus 1994). Beberapa kawasan 
lain sedang disusulkan untuk masuk dalam site Ramsar tersebut, yaitu 
Taman Nasional Rawa Aopa (Sulawesi Tenggara), Taman Nasional 
Wasur (Papua), Suaka Margasatwa Pulau Rambut (DKI Jakarta), Cagar 
Alam Sebangau (Kalimantan Tengah), dan Taman Nasional Zamrud 
Siak (Riau). 

Namun, belakangan ini, akibat semakin pesatnya pertumbuhan 
penduduk yang mendorong perlunya peningkatan pangan dan energi 
alternatif, seperti biofuel, biodiesel, dan biometanol, maka sebuah 
keniscayaan, mau tidak mau, suka tidak suka, lahan basah menjadi lahan 
alternatif untuk perluasan areal pertanian dengan beberapa persyaratan. 
Dataran aluvial (lahan basah) sejak lama diketahui sebagai daerah yang 
subur sehingga beberapa wilayahnya menjadi daerah padat penduduk. 

Sejarah dunia menunjukkan bahwa dataran banjir (floodplain) Sungai 
Nil, Tigris, dan Eufrat merupakan daerah pengembangan peradaban 
umat manusia (Maltby, 1988). Beberapa kerajaan besar di Indonesia 
yang menjadi pusat kekuatan politik pada masanya menempati dataran 
aluvial, sebut saja Kerajaan Kutai didirikan di dataran aluvial (Sungai) 
Mahakam, Sriwijaya di dataran Sungai Musi, Majapahit di dataran 
Sungai Bengawan Solo, Tarumanegara di dataran Sungai Citarum dan 
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Ciliwung (Notohadiprawiro, 1972). Di Indonesia, beberapa kota provinsi, 
misalnya Banjarmasin, Palangkaraya, Pontianak, Palembang, Pekanbaru, 
bahkan Bandara Soekarno Hatta di Tangerang (Jawa Barat) dan Bandara 
Juanda di Sidoarjo (Jawa Timur) merupakan kawasan lahan basah. 
Demikian juga beberapa kota kabupaten yang dilatarbelakangi lahan 
basah tumbuh pesat menjadi pusat perekonomian dan bisnis, seperti 
Kuala Kapuas, Sampit (Kalimantan Tengah); Marabahan, Martapura, 
Amuntai (Kalimantan Selatan); Tanjung Jabung Barat (Riau); Muaro 
Jambi (Jambi); Rasau (Kalimantan Barat); dan Banyuasin (Sumatra 
Selatan).

Universitas Lambung Mangkurat (ULM) yang tumbuh dan besar 
di tengah wilayah Kalimantan Selatan, yang sebagian besar (45%) 
wilayahnya berada pada ekosistem lahan basah, patut menjadi referensi 
pemanfaatan khususnya untuk pertanian. Lahan basah di Kalimantan 
Selatan sejak lama menyatu dan berintegrasi secara serasi dengan 
kehidupan penduduknya, bahkan terejawantahkan dalam bentuk upaya 
untuk menjadikan lahan basah (baca: lahan rawa) sebagai penghasil 
pangan, papan, sandang, ikan, daging, bahkan biofarmaka (tanaman 
obat). Istilah-istilah seperti batang banyu, pasang pandit, anjir, handil, 
tabat, tajak, taradak, ampak, lacak, rintak, surung, lanting, dan kalang 
merupakan bentuk kearifan lokal yang dapat dinilai sebagai bentuk usaha 
dalam menyiasati alam, cara menghindar dengan tidak menentang alam 
(escape mechanism) yang menjadi implementasi tentang pemahaman 
pentingnya adaptasi terhadap kondisi lahan basah. 

Indonesia merupakan negara yang paling luas dan terkenal di dunia 
dalam pemanfaatan lahan basah sebagai kawasan pengembangan, di 
antaranya budi daya pertanian dan perkebunan. Paling tidak terdapat 
sekitar lima juta hektare lahan rawa, sebagai salah satu tipe dari lahan 
basah yang telah dimanfaatkan dari luas keseluruhan sekitar 34 juta 
hektare. Berturut-turut, pemerintah melakukan pembukaan lahan basah: 
(1) rencana pembukaan persawahan rawa pasang surut seluas 5,25 juta 
hektare untuk peningkatan produksi pangan pada tahun 1969–1984; (2) 
pembukaan lahan gambut (PLG) sejuta hektare di Kalimantan Tengah 
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pada tahun 1995–1999; (3) pembukaan Merauke Integrated Food and 
Energi Estate (MIFEE) sejuta hektare di Papua pada tahun 2011; dan (4) 
Program Selamatkan Rawa dan Sejahterakan Petani (SERASI) seluas 
satu juta hektare pada tahun 2018–2019 di wilayah enam provinsi, yaitu 
Kalimantan Selatan, Sumatra Selatan, Lampung, Jambi, Kalimantan 
Tengah, dan Sulawesi Selatan (Sulaiman et al., 2018). Sementara ini 
sedang berjalan program pengembangan kawasan food estate di lahan 
rawa Kalimantan Tengah (2020–2023). Hanya saja dari proyek P4S, 
PLG, maupun MIFEE tersebut belum sepenuhnya memberikan hasil 
yang memuaskan akibat terkendala teknis, ekonomi, sosial, budaya, 
lingkungan, dan dukungan kebijakan dan politik. 

Potensi lahan basah sangat besar dan unik, yang tidak dimiliki oleh 
ekosistem lainnya. Kekayaan lahan basah sebagai “mega-biodiversity” 
meliputi hutan yang kaya dengan berbagai jenis pohon, vegetasi, 
tumbuhan (flora), dan hewan (fauna). Kekayaan yang sangat potensial 
selain berbagai tanaman dapat dibudidayakan di lahan basah (baca: lahan 
rawa) ini juga ditemukan berbagai jenis ikan, unggas, reptil, dan mamalia 
sehingga patut disebut sebagai “center of excellent” (Mukhlis et al., 
2014). Jadi, lahan basah merupakan ekosistem potensial yang produktif, 
menyediakan banyak peluang, dan dapat melayani berbagai kepentingan 
meliputi sebagai fungsi, kegunaan, dan atribut. Ke depan, tentu terkait 
dengan inovasi teknologi dan sistem informasi yang diperlukan sehingga 
patut menjadi perhatian bersama. Oleh karena itu, ULM mengangkat 
lahan basah sebagai bidang kajian unggulan dalam rangka meningkatkan 
tiga hal, yaitu (1) meningkatkan fungsi lingkungan dan fungsi budi daya 
lahan basah; (2) memperluas kegunaan dalam menunjang kehidupan 
masyarakat di lahan basah, misalnya sebagai penghasil pangan dan 
perkebunan; dan (3) meningkatkan atribut atau bagian yang melekat 
dari lahan basah, seperti menjaga keanekaragaman hayatinya, menggali 
kearifan lokal, nilai sejarah, kultural, keindahan, dan kehidupan liar 
(wilderness) yang ada di lahan basah (Mursyid dan Rifani, 1999). 

Buku Pemanfaatan dan Pengelolaan Lahan Rawa: Kearifan, 
Kebijakan, dan Keberlanjutan yang ditulis oleh Prof. (Riset) Dr. Ir. 
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Muhammad Noor, M.S. bersama Dr. Yiyi Sulaeman, S.P., M.Sc. ini 
merupakan jawaban atas tujuh pertanyaan besar tentang lahan rawa yang 
dirangkai menjadi bab utama, yaitu (1) Apa pentingnya lahan rawa?; (2) 
Di mana saja letak dan sebaran serta berapa luasnya?; (3) Bagaimana 
identifikasi, evaluasi, dan pembagian atau zonasinya?; (4) Bagaimana 
penggunaan dan sistem pengelolaannya?; (5) Bagaimana hubungan lahan 
rawa dengan perubahan iklim dan apa saja upaya yang diperlukan dalam 
menghadapinya?; (6) Bagaimana keadaan kapasitas dan kesejahteraan 
sumber daya manusia atau petani di lahan rawa?; dan (7) Bagaimana 
membangkitkan atau memajukan lahan rawa ke depan? 

Semakin pesatnya laju pertambahan populasi penduduk dan konversi 
lahan dari pertanian menjadi non-pertanian, pemanfaatan lahan rawa 
sebagai pengganti lahan yang beralih fungsi menjadi semakin kuat 
dengan berbagai masalah yang dihadapi. Semakin luasnya penggunaan 
lahan rawa, ancaman terhadap kerusakan lahan juga menjadi semakin 
besar. Oleh karena itu, ke depan untuk menjadikan lahan rawa sebagai 
lahan pertanian atau sekarang dicanangkan sebagai kawasan food estate 
semakin meningkat tantangannya. Dengan kata lain, kajian tentang lahan 
basah atau lahan rawa menjadi menarik dan penting untuk masa depan 
Indonesia, bahkan dunia.

Kami atas nama civitas akademika ULM menyambut baik atas 
terbitnya buku ini di tengah perhatian nasional terhadap lahan rawa. 
Semoga buku ini dapat menambah khazanah pustaka tentang lahan 
basah, khususnya rawa, yang masih terbatas dan juga dapat mendorong 
pengelolaan dan pengembangan lahan rawa secara lebih baik dan 
berkelanjutan.

Banjarbaru, Juli 2020

 
Prof. Dr. H. Sutarto Hadi, M.Si., M.Sc.
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